BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Big data merupakan salah satu peluang untuk digunakan sebagsi data
analyiic pada suatu perusahaan. Daia anafyvtic menurut Andry adalah proses dalam
mencari pola tersembunyi dengan korélasi yang tidok diketahui, dan informasi
penting lain unluk,-ml:u":.ﬁﬂnl kﬂpﬂmﬁmﬂﬁ anformatif. Data-data yang
dianalisis haruslh divkur dan dievaluasi oleh perusahaan, bukan hanya
memberikan ide-ide dan tanggapan sajs 1.

Petkembangan lingkup pekenjaan pada bagian arsip data perusahaan yang
mmgaﬁhh:s&myn data yang berfokus pada siumsi dan lugas baru schingga perlu
beradaptasi dengan perkembangan saat ini. Dalam proses perkembangan terscbut
muncul adanya masalah dan perubahan baru sehingga meningkatkan respon dan
tanggung ﬁwﬂ: seria risiko keamanan pekerjoan dalam pencegahan dan
pengedalion untuk mempromosikan tingkat spesialisasi pemrosesan file untuk
‘mempercepat pengembangan arsip perusahaan dalam berkontribusi secars positif
dan efektif 2]

Pemrosesan file pada ern big data sast e melibathan penggabungan
informasi ﬂt&' herbagal  sumber *ng;m reprusentasi jiltlg berbeda karena
kﬂugmmdmhuﬁ]tdlhmpthmﬂum durt satu sumber ke sumber lainnya,
hahkan»&lhnbﬂug-mmf?f]m-

Dengan masalah dari segi pemrosesan file agar dopat mempercepat dan
dapat berkontribusi secara efektif maka dibuatlah dengan Kecerdasan buatan,
Kecerdasan bustan adalah pembelajaran yang menghasilkan perhitungan yang
memungkinkan untuk dapat dipahami, dinalar, dan bagaimana cara untuk
bertindak. Oleh karena kecerdasan buatan menghasilkan perhitungan yang dapat
dinalar, dipahami dan bertindak, maka dapat dikatakon berbeda dengan ilmu
komputer, dan ilmu psikelogi [4].




I3

Kecerdasan buatan memiliki berbagai macam cabang, salah satunya
maching leaming. Machine learning pada penelitian im berfokus pada Supervised
Classification atau klasifikasi dimana output nya berupa rata-rata label kelas, dan
nilai rata-rata evaluasi berupa akurasi, presis, recall, Fmeasure, dan lain sebagainya
[5]. Dengan diterapkan menggunakan machine fearming. maks mampu menggeser
yang awalnya big data informatics menjadi dunia kecerdasan [6].

Big dota saat ini dengan mmm fitur data yang banyak yang
p ﬂ!hhﬁmhl.rlur perlu dikurangi atau

ection. Carn kequﬁ-mu hﬂﬂﬂnn sendir ialah
gﬂﬂiﬁn kcwhm‘,lhl:. ﬂﬂ]ﬂl B fiti dengiin_ ii:‘fﬂ'.’h tertentu untuk
menentukan pentingnya fitur [7].

hﬁpﬂknk bahasan pcnellunn ini tentang pﬂwman metode

Afgmmtm.j Untuk feanre sefection (FS) diklasifikasi mn}uﬁ,ﬁp’m jmtu
‘}f‘.‘u-r wrapper, embedded”. Pada Metode filter memiliki dua fase dalam proses
puuuliht fitur, Pada fase perfamn. yaitu menghitung atsu mﬂ:@lhﬂ skor
I@muw_ﬂu“hﬂmm kriteria tertentu. Ke:lmﬂhipda fase kedua, dari
hasil fuse pertama yang memiliki skor fitur rendoh akan dihilsngkan. Metode
u-w proses pertsma dengan cara membuat moddmmpmggimukm
mhﬁwm ﬂﬂt&ntwmmﬂg kali 1Mu_ﬁmﬁum‘} melatih
nﬂdww fitur ini. Berdasar dani hasil mode! tadi, maka yang
tidak releva n dihapus. Metode embedded adalsh metode yang proses nya
menggabungkan kelebihan dari metode wrapper dan filter, dimana cara kerja nya
dengan mencari hubungan me&pga melatih model yang
biaya myn lebih rendah dari metode wropper itn sendini [7]. Metode wropper

digunakan untuk menghasilkan lebih banyak solusi berbasis model [8].




Salah- satu model wrapper yaitu Metode RFE [9]. RFE sendiri digunakan
untuk meningkatkan kinerja klasifikasi dengan mengoptimalkan subset fitur [10]
dengan memberikan bobot pada tap fitur untuk menentukan pemenngkatan
berdasarkan kepentingan fitur [11] dan tentu juga berdasarkan beberapa metode
pembelajaran mesin tertentu yvang dipilih [10].

Sejak diterapkannya pertama kali pada tahun 1989, algontma Genetic
Algorithm (GA) berpmn sebagai MWH Kemudian algoritma ini
dalam tiga tahun, mﬂkmm fantas
Feature Selection (F5), m kﬂ'ﬂplmn pencarian._global.  mampu

menggibiialitnn wilMhe bl berbasis populasiil 2] S MUt Validasi
ﬂapﬂﬁmﬁltnl juga mengungkapkan bahwa salah satu m“bnngm fantastis
I‘um Hgnd' saal penggunazan metode tertentu tm' pengoptimalan
i '_ Genetic Algorithm (GA) memiliki ukm"ﬁ ik j ﬂblh:-i 1 7%
15, iﬂMHgk:m dengnn pemiliban fitor lainnya [13]

is pada penelitian tentang

Eia =

ﬂlﬂghmm itu, herdasarkan penjelasan diatas digunakan hthﬂﬂﬁ;ﬁ RFE
ﬂﬂ GA m&mﬂfelcsalkm masalsh data berdimensi tinggi pada big Huiengan

. ukan enam metode machine leamning yaitu .Lm regression, KNN.
E'Q‘H, Randem Forest, AdaBoost. dan Naive kﬂ}ﬁ. Kemudian  dilakukan

pe:&mngn.n hosil proses klasifikosi antara fitur sdﬁknmglmﬂm RFE dan
GA dengan parsmeter yang digunakan sebagai kriteria penilaian perbandingan
wmﬂmmmw linggi: ity Mpres:sn recall, dan F-
emudian hasil model klasifikasi yang diperoleh akan dibandingkan dengan
input peneliti yang nmhqmlkmmmmduw sesuai yang ada pada
dataset.

SCOTE.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasar later belakang masalah seperti pada bagian 1.1, berikut beberapa
rumusan yang didapat.
o Berapa hasil evaluasi akurasi, presisi. recall dan F-| score pada proses
klasifikasi seluruh dataset menggunakan fitar seleksi RFE dan GA?
b. Bagaimana hasil prediksi yang dihas

MENZoUNAKaNn . maode

on, K-Nearest Neighbors (KNN), Suppart Vectar Machi

data science.



1.4 Tujuan Penelitian
Terdapat beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu :
o Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hasil evaluasi yang dihasilkan
dan fitur seleksi terbaik yang terpilih berdasarkan test size 0.1, 0.2, dan
0.3
b. Penelition ini ditujukan unwkimer

diperoleh dari model klasifikas

ctahim Fﬂ‘&d.ik!i terbaik yang
elah diuji antara RFE dan GA.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. berisi hasil dan pembahasan hasil

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran vang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian.
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